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Abstract. The purpose of this study was to determine how effective smart clothing is in improving students’
understanding of basic energy concepts in grade 3 of SDN Kaliwates 2 Jember. Smart Clothing Media consists
of clothing cards with different energy images that help students understand the material visually and
kinesthetically through grouping activities and group discussions. This study was conducted through a qualitative
approach with a descriptive research type used. Interviews, documentation, and observation are data collection
methods. The results of the study indicate that the use of this media can increase students' interest in learning,
students' active involvement in learning, and their understanding of the material. Smart Clothing Media is
considered effective because it presents material in a concrete, interactive, and fun way, thus supporting the
achievement of science learning objectives optimally.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pakaian pintar dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep dasar energi di kelas 3 SDN Kaliwates 2 Jember. Media Pakaian Pintar terdiri
dari kartu pakaian bergambar energi yang berbeda yang membantu siswa memahami materi secara visual dan
kinestetik melalui aktivitas pengelompokan dan diskusi kelompok. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang digunakan. Wawancara, dokumentasi, dan observasi adalah
metode pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan
minat siswa dalam pembelajaran, keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, dan pemahaman mereka tentang
materi. Media Pakaian Pintar dinilai efektif karena menyajikan materi secara konkret, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA secara optimal.

Kata kunci: Media pembelajaran, konsep energi, pemahaman siswa

1. LATAR BELAKANG

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar berperan penting dalam
membangun kemampuan berpikir kritis dan logis siswa sejak dini. Salah satu materi dasar
dalam pembelajaran IPA adalah tentang macam-macam energi dan contohnya, yang menjadi
landasan bagi siswa dalam memahami berbagai fenomena alam maupun teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran materi
ini kerap kali mengalami kendala, baik dari sisi penyampaian materi yang bersifat abstrak,

maupun keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
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Pada pembelajaran IPA juga diperlukan suatu media pembelajaran, media adalah
sesuatu yang berupa benda atau alat peraga yang digunakan untuk mempermudah peserta didik
memahami pembelajaran serta mencegah kebosanan pesrta didik dalam pembelajaran. Dalam
realita di lapangan kebanyakan guru masih mengandalkan metode konvensional seperti
ceramah dan penggunaan buku teks tanpa dukungan media pembelajaran yang memadai. Hal
ini menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta minimnya
kemampuan mereka dalam mengaitkan konsep energi dengan konteks kehidupan nyata.
Padahal, pendekatan pembelajaran abad 21 menuntut adanya inovasi dalam penyampaian
materi yang bersifat kontekstual, kolaboratif, dan memfasilitasi multi gaya belajar siswa.

Dalam pemilihan suatu media, pada penelitian ini menggunakan media yang bernama
media pembelajaran Smart Clothes sebagai alternatif inovatif yang mampu meringankan
tantangan pembelajaran di era modern. Smart Clothes merupakan media berbentuk kartu
pakaian bergambar contoh dari berbagai macam energi, Yyang nantinya kartu tersebut di
kelompokkan sesuai macam-macam energinya. Media tersebut dirancang untuk menampilkan
materi ajar secara konkret, interaktif, dan menarik. Media ini memungkinkan siswa tidak hanya
memahami konsep secara visual, tetapi juga melalui aktivitas kinestetik yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Keunggulan media ini dinilai relevan untuk
diterapkan pada siswa\siswi dalam pembelajaran macam-macam energi yang menuntut
pengamatan dan pemahaman konkret.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana efektivitas penerapan media Smart
Clothes dalam mengoptimalkan pembelajaran tentang macam-macam energi dan contohnya di
kelas 3 SDN Kaliwates 2. Penerapan media Smart Clothes dalam pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah pemahaman konsep energi, serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Penelitian ini dilakukan di
kelas 3 SDN Kaliwates 2 sebagai upaya untuk mengoptimalkan proses pembelajaran melalui

media inovatif dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA secara lebih efektif.

2. KAJIAN TEORITIS
Pentingnya Pembelajaran IPA dilSekolah 1Dasar

Pembelajaran IPA di sekolah dasar punya peran besar dalam membentuk cara berpikir
kritis dan logis siswa sejak dini. IPA membantu siswa untuk memahami fenomena alam dan
membangun dasar ilmu pengetahuan yang berguna ke depannya. Salah satu materi penting

yang dipelajari adalah tentang macam-macam energi dan contohnya, yang sebenarnya sangat
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dekat dengan kehidupan sehari-hari. Supaya siswa benar-benar paham, pembelajaran IPA perlu
dibuat lebih nyata dan mudah dihubungkan dengan pengalaman mereka sehari-hari.
Peran Media Pembelajaran dalam Membantu Pemahaman

Media pembelajaran bisa diibaratkan seperti jembatan antara materi pelajaran dengan
pemahaman siswa. media pembelajaran adalah segala sesuatu yang membantu menyalurkan
pesan dalam proses belajar mengajar. Apalagi untuk materi seperti energi yang cukup abstrak,
penggunaan media yang menarik dan konkret sangat penting supaya siswa bisa lebih cepat
menangkap makna materi. Dengan bantuan media, pelajaran juga terasa lebih hidup, tidak
membosankan, dan bisa meningkatkan minat belajar siswa.
Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif di Era Sekarang

Di era sekarang, pembelajaran tidak cukup kalau hanya mengandalkan ceramah atau
hafalan. siswa harus diajak aktif dalam belajar, misalnya melalui diskusi, praktik langsung,
atau kegiatan berkelompok. Dengan pembelajaran aktif seperti ini, siswa bukan hanya
memahami materi, tetapi juga belajar kerja sama, komunikasi, dan berpikir Kkritis. Karena itu,
dalam pembelajaran IPA pun perlu diterapkan metode yang mengajak siswa lebih terlibat
langsung dengan materi.
Smart Clothes sebagai Media Pembelajaran Inovatif

Salah satu media pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif adalah Smart
Clothes. Media ini berbentuk kartu bergambar yang menyerupai pakaian, dengan ilustrasi
berbagai contoh macam-macam energi. Penggunaan media ini membuat siswa tidak cuma
melihat dan mendengarkan materi, tetapi juga ikut bergerak, berdiskusi, dan mengelompokkan
kartu sesuai macam energinya. Dengan cara ini, pembelajaran terasa lebih seru, siswa lebih
aktif, dan konsep energi pun lebih mudah dipahami. Smart Clothes membantu membuat
pelajaran IPA jadi lebih menyenangkan dan tidak terasa berat.

3. IMETODE 1PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
variabel mandiri, baik hanya pada satu atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri), tanpa
melakukan pengungkapan atau pencarian variabel tersebut dengan variabel lain. Pendekatan
tersebut dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai penerapan media smart
clothes dalam meningkatkan pemaham siswa terhadap materi dasar energi di kelas 3.

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa kelas 3 SDN

Kaliwates 2 yang berjumlah 28 siswa/i. Guru kelas hanya berperan sebagai pengawas selama
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proses penerapan media berlangsung. Penelitian dilakukan di Kelas 3 SDN Kaliwates 2,
kecamatan kaliwates, kabupaten Jember.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

1. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan yang dilaksanakan dalam sebuah penelitian

untuk mendapatkan data yang sistematis dan akurat. Proses observasi ini dilakukan untuk
mengamati aktifitas siswa dalam penerapan media smart clothes, mulai dari respon

siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan, dan interaksi antar siswa.
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(Gambar 3.Respon Siswa) (Gambar 4. Foto Bersama)

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi langsung yang bertujuan
serius yang dirancang untuk pertukaran informasi melalui proses tanya jawab dalam
sebuah penelitian. Proses wawancara dilakukan kepada beberapa siswa untuk
mengetahui pendapat, pemahahaman, dan pengalaman siswa selama kegiatan

berlangsung.
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(Gambar 5. Wawancara Siswa)

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik atau sebuah acara untuk mengumpulkan data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan, angka, atau gambar yang berupa laporan
serta keterangan lain yang dapat dijadikan sebagai bukti dalam sebuah penelitian. Proses
dokumentasi dilakukan dengan mengabadikan kegiatan dalam bentuk foto dan dokumen

dokumen yang dapat mendukung proses penelitian.

€Y 9l panag
energi listyik :
= o~ Enery P
anac Steca st
; : 1

o = i 'y
o 2

7

A
tr ¥

%

“
K%

".‘77 -

(Gambar 6. Sekolah) (Gambar 7. Media)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Media smart clothes dalam pembelajaran ini adalah media visual yang dirancang dalam
bentuk kartu menyerupai pakaian baju pintar, dengan gambar-gambar yang mewakili berbagai
macam energi, seperti energi panas, cahaya, listrik, dan bunyi. Setiap kartu menampilkan
contoh dari macam energi tertentu dan berfungsi sebagai alat bantu bagi siswa agar lebih
mudah memahami dan mengelompokkan materi “Macam-macam Energi dan Contohnya”.
Media ini digunakan dalam kegiatan belajar kelompok. Siswa dibagi menjadi empat
kelompok, lalu masing-masing kelompok mendapatkan beberapa kartu Smart Clothes. Secara
bergantian, mereka menggantungkan kartu-kartu tersebut pada hanger yang sudah diberi label
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sesuai dengan macam energi. Kegiatan ini dilakukan sambil berdiskusi dalam kelompok untuk
menentukan kartu mana yang paling sesuai dengan macam energi yang dimaksud.

Setelah penelitian dilakukan, diperoleh beberapa data yang kemudian dianalisis dan
dibahas pada bagian berikut. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi dan
wawancara. Analisis data dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media,
keterlibatan antar siswa, dan dampak media tersebut terhadap pemahaman konsep dasar energi.
Pembahasan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil
yang telah diperoleh. Berikut beberapa data yang akan dianalisis dan dibahas:

1. Penerapan media smart clothes dalam pembelajaran menunjukkan tingkat efektifitas
yang cukup tinggi dalam membantu siswa memahami materi konsep dasar energi.
Terlihat dari antusiasme siswa/i dalam penerapan media smart clothes. Serta
meningkatnya pengetahuan siswa dalam mengklasifikasikan contoh energi berdasarkan
macamnya melalui gambar yang ada pada kartu berbentuk pakaian sebagai media.

Media smart clothes ini efektif karena penyajian materinya berbentuk visual
yang konkret dan menarik, sehingga siswa tidak hanya mendengar dan melihat materi
saja akan tetapi mereka ikut aktif dalam proses pembelajaran IPA materi konsep dasar
energi. Efektifitas media smart clothes juga diperkuat dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah mengingat macam macam energi dan
contohnya menggunakan media tersebut. Selain itu, hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa siswa lebih suka belajar menggunakan media smart clothes
dibandingkan belajar dengan metode ceramah dan membaca buku

2. Keterlibatan siswa merupakan bagian yang paling penting dalam menilai keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Siswa tampak antusias mengikuti kegiatan yang melibatkan
penggunaan media. Mereka aktif bergerak, mengamati dan terlibat langsung dalam
penggunaan media. Tidak hanya duduk pasif, mereka secara bergiliran mencocokkan
antara contoh dan macam-macam energinya. Karena penggunaan media dilakukan
secara berkelompok, siswa terlibat dalam proses berdiskusi ketika hendak
mengklasifikasikan contoh energi sesuai dengan macamnya.

Kegiatan kelompok dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Siswa dapat menunjukkan rasa percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, antusias, dan

saling memberi dukungan ketika hendak maju kedepan untuk mencocokkan macam

energi.

3. Setelah menerapkan media smart clothes dan melakukan wawancara kepada beberapa

siswa tentang kepahaman terhadap materi tersebut, ditemukan hasil sebagai berikut:

368 ATMOSFER - VOLUME 3, NOMOR 2, MEI 2025



e-ISSN: 2964-982X ; p-ISSN: 2962-1232, Hal. 363-371

Nama Tidak Paham Paham Sangat Paham
Ninis v
Daffa v

Nafisa v

Penggunaan media smart clothes terbukti memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa dalam konsep dasar energi. Dengan bantuan media tersebut, siswa jadi lebih
mudah untuk mengklasifikasikan contoh energi ke dalam macam-macamnya. Selama kegiatan
berlangsung, siswa tidak hanya menghafal tetapi juga berdiskusi, mengamati, dan bertanggung
jawab dalam memilih jawaban. Selain itu, karena kegiatan dilakukan secara berkelompok
siswa dapat bertukar pikiran antar anggota kelompok sehingga lebih mudah untuk menentukan
jawaban. Hal ini membuat proses belajar menjadi menyenangkan dan tidak terasa berat karena

dilakukan bersama-sama.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas 3 SDN Kaliwates 2, dapat
disimpulkan bahwamedia pembelajaran Smart Clothes efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas 3 SDN Kaliwates 2 terhadap materi “Macam-macam Energi dan
Contohnya.” Media ini membantu siswa memahami konsep energi melalui pendekatan visual
dan aktivitas interaktif yang konkret. Penggunaan kartu bergambar dalam bentuk pakaian
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif, berdiskusi dalam kelompok, serta
mengklasifikasikan contoh energi sesuai dengan macamnya. Proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, bermakna, dan tidak monoton seperti pada metode ceramah. Siswa
tampak lebih antusias, percaya diri, dan mudah mengingat materi karena keterlibatan mereka
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, media Smart Clothes juga mampu menjawab tantangan pembelajaran IPA
yang sering kali bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa sekolah dasar. Dengan pendekatan
yang kontekstual dan kolaboratif, media ini mendukung gaya belajar visual dan kinestetik,
serta mendorong keterampilan sosial seperti kerja sama dan komunikasi antar siswa. Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep, keterlibatan
aktif siswa, serta respons positif terhadap penggunaan media. Oleh karena itu, media Smart
Clothes layak dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar

untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan.
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